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Pengaruh Storytelling Pada Media Sosial Dan Brand Authenticity Terhadap 
Loyalitas Konsumen Pada Restoran Korea Daon Grill & Dining  

Yanna Koeswanti1*, Faif Yusuf2  
1Universitas Bina Sarana Informatika, Indonesia 

Alamat: Jl. Kali Abang Tengah, No. 08, Perwira, Kec. Bekasi Utara, Kota Bekasi 
1koeswantiyanna@gmail.com , 2faif.fys@bsi.ac.id  

Abstract. This study aims to determine the effect of social media storytelling and brand authenticity on consumer 
loyalty at Daon Grill & Dining Korean restaurant, both partially and simultaneously. Intense competition in the 
culinary business requires companies to not only rely on product quality but also on story-based marketing 
communication strategies and brand authenticity to build long-term relationships with consumers. The research 
method used is a quantitative method. Sampling was conducted using the purposive sampling technique with the 
Cochran formula, resulting in a sample of 102 respondents who had visited the restaurant and viewed Daon Grill 
& Dining's social media content. Data was collected using a Likert scale questionnaire and analyzed using SPSS 
version 16 software. The results of the study based on the partial test (t-test) indicate that social media storytelling 
has a positive and significant effect on consumer loyalty with a t-count value of 2.525 > 1.984 and a significance 
of 0.013 < 0.05. In addition, brand authenticity also has a positive and significant effect on consumer loyalty with 
a t-count of 3.667 > 1.984 and a significance of 0.000 < 0.05. Based on the simultaneous test (F-test), social 
media storytelling and brand authenticity simultaneously affect consumer loyalty with an F-count value of 
161.881 > 3.10 and a significance level of 0.00 < 0.05. In conclusion, both independent variables are proven to 
significantly increase consumer loyalty.  
Keywords: Social Media Storytelling, Brand Authenticity, Consumer Loyalty.  

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh storytelling pada media sosial dan brand 
authenticity terhadap loyalitas konsumen pada restoran Korea Daon Grill & Dining secara parsial maupun 
simultan. Persaingan bisnis kuliner yang ketat menuntut perusahaan tidak hanya mengandalkan kualitas produk, 
tetapi juga strategi komunikasi pemasaran berbasis cerita dan keaslian merek untuk membangun hubungan jangka 
panjang dengan konsumen. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling dengan perhitungan rumus Cochran, sehingga diperoleh sampel 
sebanyak 102 responden yang merupakan konsumen yang pernah mengunjungi restoran dan aktif melihat konten 
media sosial Daon Grill & Dining. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berskala Likert dan 
dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 16. Hasil penelitian berdasarkan uji parsial (uji t) 
menunjukkan bahwa storytelling pada media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 
konsumen dengan nilai t hitung sebesar 2,525 > 1,984 dan signifikansi 0,013 < 0,05. Selain itu, brand authenticity 
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen dengan nilai t hitung sebesar 3,667 > 1,984 
dan signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan uji simultan (uji F), storytelling pada media sosial dan brand 
authenticity secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap loyalitas konsumen dengan nilai F hitung sebesar 
161,881 > 3,10 dan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. Kesimpulannya, kedua variabel bebas tersebut terbukti 
mampu meningkatkan loyalitas konsumen secara signifikan.  
Kata Kunci: Storytelling pada Media Sosial, Brand Authenticity, Loyalitas Konsumen   
 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara perusahaan berkomunikasi dan 

membangun hubungan dengan konsumen. Internet dan media sosial kini menjadi bagian 

penting dalam aktivitas pemasaran karena mampu menjangkau konsumen secara luas, cepat, 

dan interaktif. Di Indonesia, perkembangan tersebut didukung oleh tingginya penggunaan 

internet dan media sosial. APJII mencatat jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 

2024 mencapai 221,5 juta jiwa dengan tingkat penetrasi sebesar 79,5%. Selain itu, 

DataReportal melaporkan sekitar 139 juta pengguna media sosial di Indonesia pada awal tahun 
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2024. Kondisi ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi besar sebagai sarana 

komunikasi pemasaran bagi perusahaan, termasuk pada industri kuliner.  

Industri kuliner menghadapi persaingan yang semakin ketat. Konsumen tidak hanya 

mempertimbangkan kualitas produk dan harga, tetapi juga memperhatikan pengalaman, nilai, 

serta identitas yang ditampilkan oleh suatu merek. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu 

membangun strategi komunikasi pemasaran yang mampu menarik perhatian sekaligus 

menciptakan hubungan jangka panjang dengan konsumen. Salah satu strategi yang dapat 

digunakan adalah storytelling pada media sosial.  

Storytelling merupakan strategi komunikasi pemasaran yang menyampaikan pesan, 

nilai, dan identitas merek melalui sebuah cerita. Dalam media sosial, storytelling dapat 

diwujudkan melalui konten visual, video, caption naratif, proses pembuatan produk, 

pengalaman pelanggan, maupun cerita di balik suatu merek. Strategi tersebut memungkinkan 

konsumen untuk memperoleh informasi sekaligus membangun keterlibatan emosional dengan 

merek. Dengan demikian, konten pemasaran tidak hanya berorientasi pada penjualan, tetapi 

juga dapat menciptakan pengalaman yang lebih bermakna bagi konsumen.  

Selain storytelling, brand authenticity juga menjadi faktor penting dalam membangun 

hubungan antara konsumen dan merek. Brand authenticity menggambarkan persepsi 

konsumen terhadap suatu merek yang dianggap asli, jujur, konsisten, kredibel, dan memiliki 

identitas yang jelas. Konsumen cenderung memberikan penilaian positif terhadap merek yang 

mampu menunjukkan kesesuaian antara pesan yang disampaikan dengan kondisi atau identitas 

yang sebenarnya.  

Persepsi tersebut dapat meningkatkan kepercayaan dan keterikatan konsumen terhadap 

merek. Hubungan yang kuat antara konsumen dan merek menjadi salah satu dasar dalam 

membentuk loyalitas konsumen. Loyalitas tidak hanya ditunjukkan melalui pembelian ulang, 

tetapi juga melalui keinginan konsumen untuk tetap memilih suatu merek, 

merekomendasikannya kepada orang lain, serta mempertahankan preferensinya meskipun 

tersedia berbagai alternatif. Dalam industri restoran, loyalitas konsumen memiliki peran 

penting karena dapat mendukung keberlangsungan usaha dan meningkatkan daya saing 

perusahaan.  

Daon Korean Grill & Dining merupakan salah satu usaha kuliner yang menawarkan 

makanan Korea dengan konsep modern. Dalam aktivitas pemasarannya, Daon Korean Grill & 

Dining memanfaatkan media sosial, khususnya Instagram dan TikTok, untuk menyampaikan 

informasi mengenai menu, promosi, suasana restoran, dan pengalaman yang ingin dibangun 

kepada konsumen. Pemanfaatan media sosial tersebut menunjukkan adanya upaya perusahaan 
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untuk membangun komunikasi dan kedekatan dengan audiens. Namun, keberadaan konten 

promosi di media sosial belum tentu secara langsung mampu menciptakan loyalitas konsumen.  

Persaingan restoran dengan konsep makanan Korea yang semakin berkembang 

memberikan konsumen lebih banyak pilihan. Kondisi ini membuat perusahaan perlu 

membangun komunikasi pemasaran yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga 

mampu menyampaikan cerita dan identitas merek secara konsisten. Konten yang hanya 

berfokus pada promosi penjualan berpotensi kurang efektif dalam membangun hubungan 

jangka panjang apabila tidak didukung oleh komunikasi yang menarik dan persepsi keaslian 

merek.  

Penelitian terdahulu telah banyak membahas faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas 

konsumen, seperti kualitas layanan, pengalaman pelanggan, kepercayaan merek, dan aktivitas 

pemasaran melalui media sosial. Namun, penelitian yang secara khusus menguji pengaruh 

storytelling pada media sosial dan brand authenticity terhadap loyalitas konsumen dalam 

konteks restoran, khususnya restoran Korea, masih relatif terbatas. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut.  

 

2.KAJIAN & METODE  

2.1. Storytelling pada Media Sosial  

Storytelling pada media sosial merupakan strategi komunikasi pemasaran yang 

menggunakan cerita, narasi, dan pesan yang bermakna untuk membangun hubungan antara 

merek dan konsumen. Melalui media sosial, perusahaan dapat menyampaikan identitas, nilai, 

serta pengalaman merek dalam bentuk konten visual, audio, maupun teks. Storytelling yang 

efektif dapat menciptakan keterlibatan emosional dan mendorong konsumen untuk 

memberikan respons terhadap konten yang disampaikan.  

Dalam konteks pemasaran digital, storytelling tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai upaya membangun hubungan yang lebih dekat 

dengan konsumen. Konten yang relevan, konsisten, menarik secara emosional, interaktif, dan 

autentik dapat memperkuat persepsi positif konsumen terhadap suatu merek. Penelitian ini 

mengukur storytelling pada media sosial melalui lima aspek, yaitu relevansi konten, 

konsistensi narasi, daya tarik emosional, keterlibatan konsumen, dan keaslian narasi.  
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2.2. Brand Authenticity  

Brand authenticity merupakan persepsi konsumen mengenai keaslian, kejujuran, 

konsistensi, dan kesesuaian antara identitas merek dengan tindakan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Merek yang autentik mampu mempertahankan nilai dan karakteristik utamanya 

serta menyampaikan informasi secara jujur kepada konsumen.  

Persepsi terhadap autentisitas merek dapat memperkuat kepercayaan konsumen. 

Konsumen cenderung memberikan penilaian positif kepada merek yang konsisten dalam 

mempertahankan identitas, menjaga kualitas, dan menunjukkan komitmen terhadap nilai yang 

dikomunikasikan. Dalam penelitian ini, brand authenticity diukur melalui konsistensi nilai 

merek, kejujuran komunikasi, komitmen terhadap kualitas, keaslian warisan budaya, dan 

kesesuaian nilai merek dengan identitas konsumen.  

2.3. Loyalitas Konsumen  

Loyalitas konsumen merupakan komitmen konsumen untuk tetap memilih, 

menggunakan, dan melakukan pembelian ulang terhadap suatu produk atau jasa secara 

konsisten. Loyalitas juga dapat terlihat melalui kesediaan konsumen untuk merekomendasikan 

merek kepada orang lain serta ketahanan terhadap penawaran dari pesaing.  

Loyalitas konsumen terbentuk melalui pengalaman positif, kepercayaan, kepuasan, dan 

hubungan emosional dengan merek. Dalam penelitian ini, loyalitas konsumen diukur melalui 

perilaku pembelian ulang, resistensi terhadap kompetitor, kesediaan merekomendasikan 

kepada orang lain, komitmen jangka panjang, dan toleransi terhadap perubahan harga.  

2.4. Hubungan Storytelling pada Media Sosial terhadap Loyalitas Konsumen  

Storytelling yang disampaikan secara relevan dan autentik dapat membantu konsumen 

memahami nilai serta identitas suatu merek. Cerita yang mampu membangkitkan emosi dan 

mendorong keterlibatan konsumen berpotensi menciptakan hubungan yang lebih kuat antara 

konsumen dan merek. Hubungan tersebut dapat mendorong konsumen untuk melakukan 

kunjungan ulang, memberikan rekomendasi, dan mempertahankan pilihannya terhadap merek.  

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa storytelling dalam aktivitas pemasaran dan 

media sosial memiliki hubungan positif dengan loyalitas konsumen. Oleh karena itu, penelitian 

ini menguji pengaruh storytelling pada media sosial terhadap loyalitas konsumen pada 

Restoran Korea Daon Grill & Dining.  
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2.5. Hubungan Brand Authenticity terhadap Loyalitas Konsumen  

Brand authenticity dapat meningkatkan keyakinan konsumen terhadap suatu merek. 

Ketika konsumen menilai bahwa merek memiliki identitas yang jelas, konsisten, jujur, dan 

sesuai dengan nilai yang dikomunikasikan, konsumen cenderung memiliki tingkat kepercayaan 

yang lebih tinggi.  

Kepercayaan tersebut dapat berkembang menjadi komitmen untuk tetap memilih merek 

dalam jangka panjang. Dengan demikian, brand authenticity diduga memiliki pengaruh 

terhadap loyalitas konsumen pada Restoran Korea Daon Grill & Dining.  

2.6. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian teori dan hubungan antarvariabel, hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

H1: Storytelling pada media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

konsumen pada Restoran Korea Daon Grill & Dining.  

H2: Brand authenticity berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen pada 

Restoran Korea Daon Grill & Dining.  

H3: Storytelling pada media sosial dan brand authenticity secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap loyalitas konsumen pada Restoran Korea Daon Grill & Dining.  

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk mengukur hubungan dan pengaruh antara variabel storytelling 

pada media sosial dan brand authenticity terhadap loyalitas konsumen. Data penelitian 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada konsumen Restoran Korea Daon Grill & 

Dining yang memenuhi kriteria sebagai responden.  

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah mengunjungi atau 

mengetahui Restoran Korea Daon Grill & Dining, aktif menggunakan media sosial, serta 

pernah melihat atau mengikuti konten restoran tersebut. Jumlah populasi tidak diketahui secara 

pasti. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan 

metode purposive sampling.  

Responden dipilih berdasarkan beberapa kriteria, yaitu pernah mengunjungi Restoran 

Korea Daon Grill & Dining minimal satu kali, aktif menggunakan media sosial, pernah melihat 

1
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atau mengikuti konten media sosial Daon Grill & Dining, mengetahui identitas merek restoran 

tersebut, serta bersedia mengisi kuesioner secara lengkap dan jujur.  

Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Cochran karena jumlah populasi tidak 

diketahui secara pasti. Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%, nilai probabilitas sebesar 0,5, 

dan tingkat kesalahan sebesar 10%, diperoleh jumlah sampel minimum sebanyak 96 

responden. Untuk meningkatkan keterwakilan data, penelitian ini menggunakan sebanyak 102 

responden.  

Penelitian ini terdiri atas tiga variabel. Variabel independen pertama adalah storytelling 

pada media sosial (X1), yang diukur melalui relevansi konten, konsistensi narasi, daya tarik 

emosional, keterlibatan konsumen, dan keaslian narasi. Variabel independen kedua adalah 

brand authenticity (X2), yang diukur melalui konsistensi nilai merek, kejujuran komunikasi, 

komitmen terhadap kualitas, keaslian warisan budaya, dan identifikasi diri konsumen. Variabel 

dependen adalah loyalitas konsumen (Y), yang diukur melalui pembelian ulang, resistensi 

terhadap kompetitor, rekomendasi kepada orang lain, komitmen jangka panjang, dan toleransi 

terhadap perubahan harga.  

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan menggunakan skala Likert lima 

poin, yaitu Sangat Tidak Setuju dengan skor 1, Tidak Setuju dengan skor 2, Netral dengan skor 

3, Setuju dengan skor 4, dan Sangat Setuju dengan skor 5. Selain kuesioner, penelitian ini juga 

menggunakan studi dokumentasi berupa jurnal ilmiah, buku, artikel, dan sumber pendukung 

lain yang relevan dengan variabel penelitian.  

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik 

inferensial dengan bantuan program SPSS. Pengujian dilakukan melalui uji kualitas data yang 

terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.  

Untuk menguji pengaruh antarvariabel, penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda dengan persamaan sebagai berikut:  

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Keterangan:  

Y = Loyalitas Konsumen  

a = Konstanta  

b₁ = Koefisien regresi Storytelling pada Media Sosial  

b₂ = Koefisien regresi Brand Authenticity  

X₁ = Storytelling pada Media Sosial  

5
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X₂ = Brand 

Authenticity e = Error  

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial 

masingmasing variabel independen terhadap loyalitas konsumen. Uji F digunakan untuk 

mengetahui pengaruh storytelling pada media sosial dan brand authenticity secara simultan 

terhadap loyalitas konsumen. Selain itu, koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

besarnya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi loyalitas konsumen.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1 Deskripsi Data  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh storytelling pada media sosial 

dan brand authenticity terhadap loyalitas konsumen pada Daon Grill & Dining. Data penelitian 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 102 responden yang merupakan konsumen 

Daon Grill & Dining. Data yang terkumpul kemudian diolah untuk menggambarkan tanggapan 

responden terhadap masing-masing variabel penelitian, yaitu storytelling pada media sosial 

sebagai variabel independen pertama (X1), brand authenticity sebagai variabel independen 

kedua (X2), dan loyalitas konsumen sebagai variabel dependen (Y).   

Secara umum, karakteristik responden menunjukkan bahwa penelitian ini didominasi 

oleh responden perempuan sebanyak 68 orang atau 67%, sedangkan responden laki-laki 

sebanyak 34 orang atau 33%. Berdasarkan usia, kelompok usia 23 sampai 28 tahun merupakan 

kelompok terbesar dengan 45 responden atau 44%, diikuti usia 17 sampai 22 tahun sebanyak 

42 responden atau 41%. Berdasarkan pekerjaan, responden terbanyak merupakan pegawai atau 

karyawan sebanyak 42 orang atau 41%, diikuti pelajar atau mahasiswa sebanyak 36 orang atau 

35%.   

4.1.1 Deskripsi Data Storytelling pada Media Sosial  

Variabel storytelling pada media sosial (X1) diukur menggunakan 12 item pernyataan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai rata-rata keseluruhan variabel storytelling pada media 

sosial mencapai 79%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum responden 

memberikan penilaian positif terhadap konten cerita yang disampaikan Daon Grill & Dining 

melalui media sosial.   

Nilai tertinggi terdapat pada item X1.2 dan X1.11, masing-masing sebesar 84%. Item 

tersebut berkaitan dengan informasi yang disampaikan melalui storytelling serta kemudahan 

responden dalam memahami pesan utama yang terdapat dalam konten. Sementara itu, nilai 

2

2
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terendah terdapat pada item X1.5 sebesar 75%, yang berkaitan dengan kemampuan konten 

storytelling dalam menarik perhatian responden secara emosional.   

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kekuatan utama storytelling Daon Grill & Dining 

terletak pada penyampaian informasi dan kejelasan pesan. Namun, aspek daya tarik emosional 

masih perlu ditingkatkan agar konten tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mampu 

membangun keterlibatan emosional yang lebih kuat dengan konsumen.  

4.1.2 Deskripsi Data Brand Authenticity  

Variabel brand authenticity (X2) diukur menggunakan 12 item pernyataan. Hasil 

pengolahan data menunjukkan bahwa nilai rata-rata keseluruhan variabel brand authenticity 

mencapai 80%. Hasil ini menunjukkan bahwa responden secara umum memiliki persepsi 

positif terhadap keaslian dan konsistensi identitas merek Daon Grill & Dining.   

Nilai tertinggi terdapat pada item X2.7 sebesar 85%, yaitu mengenai kemampuan Daon Grill 

& Dining dalam mencerminkan budaya Korea secara alami dan meyakinkan. Nilai tinggi juga 

terlihat pada item X2.5 sebesar 84%, yang menunjukkan bahwa responden menilai restoran 

mampu menjaga kualitas produknya secara konsisten.   

Sebaliknya, nilai terendah terdapat pada item X2.11 sebesar 73%, yaitu mengenai 

persepsi konsumen bahwa Daon Grill & Dining mencerminkan karakter atau gaya hidup 

mereka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun responden menilai merek tersebut autentik, 

hubungan antara identitas merek dengan identitas pribadi konsumen masih dapat diperkuat.   

4.1.3 Deskripsi Data Loyalitas Konsumen  

Variabel loyalitas konsumen (Y) diukur menggunakan 12 item pernyataan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai rata-rata keseluruhan loyalitas konsumen mencapai 

76%. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki kecenderungan loyal 

terhadap Daon Grill & Dining.   

Nilai tertinggi terdapat pada item Y.5 sebesar 82%, yaitu kesediaan konsumen untuk 

merekomendasikan Daon Grill & Dining kepada teman atau keluarga. Nilai ini menunjukkan 

bahwa pengalaman konsumen terhadap restoran cukup positif sehingga mendorong mereka 

untuk memberikan rekomendasi kepada orang lain.   

Sementara itu, nilai terendah terdapat pada item Y.3 dan Y.11, masing-masing sebesar 73%. 

Item Y.3 berkaitan dengan ketidakinginan konsumen untuk beralih ke restoran lain, 

sedangkan item Y.11 berkaitan dengan hubungan emosional konsumen terhadap Daon Grill 

& Dining.   

Secara keseluruhan, hasil deskripsi data menunjukkan bahwa brand authenticity 

memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 80%, diikuti oleh storytelling pada media sosial 
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sebesar 79%, sedangkan loyalitas konsumen memperoleh nilai rata-rata sebesar 76%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa konsumen telah memberikan penilaian yang positif terhadap 

aktivitas komunikasi merek dan keaslian identitas Daon Grill & Dining. Namun, aspek 

loyalitas, terutama resistensi terhadap restoran pesaing dan hubungan emosional dengan 

merek, masih perlu diperkuat.   

 

4.2 Uji Kualitas Data   

Uji kualitas data dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang 

digunakan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan konsisten. Pengujian kualitas 

data dalam penelitian ini terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan 

menggunakan metode Pearson Correlation dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel. Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha. Data 

penelitian diperoleh dari 102 responden dengan tingkat signifikansi sebesar 5%.  

4.2.1 Uji Validitas  

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap butir pernyataan dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung 

lebih besar daripada r tabel. Dengan jumlah responden sebanyak 102 orang, diperoleh derajat 

kebebasan (df) sebesar 100, sehingga nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 0,195.  

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS versi 16, seluruh indikator pada variabel 

Storytelling pada Media Sosial (X1), Brand Authenticity (X2), dan Loyalitas Konsumen (Y) 

memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada nilai r tabel. Hasil pengujian validitas secara 

keseluruhan disajikan pada tabel berikut.  Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator pada ketiga 

variabel penelitian memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel sebesar 0,195. 

Pada variabel Storytelling pada Media Sosial (X1), nilai r hitung berada pada rentang 0,602 

sampai 0,777. Pada variabel Brand Authenticity (X2), nilai r hitung berada pada rentang 0,640 

sampai 0,800. Sementara itu, variabel Loyalitas Konsumen (Y) memiliki nilai r hitung antara 

0,693 sampai 0,847. Dengan demikian, seluruh 36 butir pernyataan dalam instrumen 

penelitian dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.  
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Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 16 (2026)  

4.2.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian 

dalam mengukur setiap variabel. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode 

Cronbach's Alpha. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha lebih 

besar dari 0,60.   

 

9
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Berdasarkan Tabel 3.2, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 

standar minimum sebesar 0,60. Variabel Storytelling pada Media Sosial (X1) memperoleh 

nilai sebesar 0,908, variabel Brand Authenticity (X2) sebesar 0,925, dan variabel Loyalitas 

Konsumen (Y) sebesar 0,943. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh instrumen memiliki 

tingkat konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, instrumen penelitian untuk ketiga 

variabel dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam pengujian analisis selanjutnya.  

4.3  Uji Asumsi  Klasik  

4.3.1  Uji Normalitas   

  

 

 

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

  

Jika nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov < 0,05 maka data dikatakan tidak 

berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansinya > 0,05 maka data dianggap 

normal. Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov 

adalah 0,23 yang > 0,05.  

 

Gambar 3. 1 P-Plot 

 

Pengujian normalitas juga dilakukan melalui grafik P-plot. Data dikałakan berdistribusi 

normal apabila titik-titik pada grafik tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas.  

1

1
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Gambar 3. 2 Grafik Histogram 

Gambar diatas menampilkan grafik histogram. Suatu histogram dikatakan berdistribusi 

normal apabila bentuknya menyerupai lonceng (bell-shaped) dan tidak menunjukkan 

kemiringan ke arah kiri maupun kanan.  

4.3.2 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat pola scatterplot antara nilai prediksi 

terstandarisasi (ZPRED) dan residual (RES). Apabila titik-titik menyebar secara acak tanpa 

membentuk pola tertentu di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berdasarkan grafik scatterplot yang dihasilkan, titik-titik menyebar tidak 

berpola, sehingga model regresi bebas dari masalah heteroskedastisitas dan asumsi 

homoskedastisitas terpenuhi.  

 

Gambar 3. 3 Scatterplot 

4.3.3 Uji Multikolinieritas   

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat korelasi yang kuat antar 

variabel bebas. Kriteria: nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 menandakan tidak terjadi 

multikolinearitas.  

1
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Tabel 3. 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

  

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai tolerance untuk variabel Storytelling pada 

Media Sosial (X1) dan Brand Authenticity (X2) adalah 0,115 dengan nilai VIF sebesar 8,692. 

Dari nilai-nilai tersebut, dapat dilihat bahwa nilai tolerance variabel bebas lebih besar dari 

0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

dalam penelitian ini.  

4.4 Uji Hipotesis  

4.4.1 Uji T   

Uji Parsial (Uji T) digunakan untuk menilai seberapa efektif variabel independen dalam 

memengaruhi variabel dependen. Selain itu, uji t dilakukan untuk menguji apakah setiap 

variabel bebas secara individual memiliki hubungan yang signifikan atau tidak dengan 

variabel terikat.  

Tabel 3.5 Hasil Uji T (Parsial) 

 

  

Membandingkan nilai t hitung > t tabel, dan nilai signifikansi < 0,05. Adapun nilai t tabel 

diperoleh dengan menggunakan rumus derajat kebebasan (df) = n-k-1 → df = 102 - 2 - 1 = 

99. Pada taraf signifikansi (α) sebesar 0,05 dengan pengujian dua sisi (α/2 = 0,025) dan df = 

99, diperoleh nilai t tabel sebesar 1,984.  

1

8

Page 18 of 26 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3644290673

Page 18 of 26 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3644290673



 
 

Pengaruh Storytelling Pada Media Sosial Dan Brand Authenticity Terhadap Loyalitas Konsumen Pada Restoran 
Korea Daon Grill & Dining 

210   MUARNOM – Volume. 2 Nomor. 4 Oktober 2026 
 
 

Berdasarkan hasil Tabel IV.16 dan perhitungan t tabel dapat disimpulkan bahwa:  

a. Uji hipotesis Storytelling pada Media Sosial (X1) terhadap Loyalitas Konsumen (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 2,525  

> 1,984 bernilai positif dengan hasil signifikan sebesar 0,013 < 0,05. maka H₀ ditolak 

dan Hα diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Storytelling pada Media Sosial (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y).  

b. Uji hipotesis Brand Authenticity (X2) terhadap Loyalitas Konsumen (Y). Berdasarkan 

hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 3,667 > 1,984 

bernilai positif dengan hasil signifikan sebesar 0,000 < 0,05. maka H₀ ditolak dan Hα 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Brand Authenticity (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y).  

4.2.2 Uji Simultan  

Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk mengevaluasi secara keseluruhan kemampuan variabel 

bebas dalam menjelaskan variasi variabel tak terikat. Dalam konteks ini, uji f digunakan 

untuk mengukur pengaruh Storytelling pada Media sosial (X1) dan Brand Authenticity (X2) 

terhadap Loyalitas Konsumen (Y). Hasil statistik dari analisis data menggunakan SPSS versi 

16.0 menunjukan sebagai berikut:  

Tabel 3.5 Hasil Uji F (Simultan) 

  

Membandingkan nilai f hitung > f tabel, dan nilai signifikansi < 0,05. Dfn1 adalah 2 (Jumlah 

variabel bebas), dfn2 adalah 101 (Jumlah sampel – Jumlah variabel bebas - 2) nilai f tabel 

yang diperoleh adalah 3,10. Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan nilai F = 161,881 > 

3,10 dengan tingkat Sig. = 0,00 < 0,05. Maka H₀ ditolak dan Hα diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas yaitu Storytelling pada Media Sosial(X1) dan 

Brand Authenticity  

(X2) berpengaruh simultan terhadap variabel terikat yaitu Loyalitas Konsumen (Y).  

1
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4.3.3 Uji Koefisien Determinasi  

Pengujian koefisien determinasi bertujuan untuk menentukan seberapa besar nilai koefisien 

yang menunjukkan proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen. Dengan kata lain, koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 

variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel berikutnya.  

a. Uji Koefisien Determinasi Parsial  

Berikut ini adalah uji koefisien determinasi parsial variable Storytelling pada Media Sosial 

terhadap Loyalitas Konsumen seabagi berikut:  

Tabel 3. 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi X1 

 

  

Berdasarkan tabel Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,857, yang menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel Storytelling pada Media Sosial (X1) dengan Loyalitas 

Konsumen (Y) berada pada kategori sangat kuat. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,734 

menunjukkan bahwa variabel Storytelling pada Media Sosial (X1) mampu menjelaskan 

pengaruh terhadap Loyalitas Konsumen (Y) sebesar 73,4%, sedangkan 26,6% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Sementara itu, nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,731 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah sampel dan 

variabel dalam model, kemampuan variabel Storytelling pada Media Sosial (X1) dalam 

menjelaskan variasi Loyalitas Konsumen adalah sebesar 73,1%, sehingga model regresi 

sederhana yang digunakan memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan hubungan 

antara kedua variabel tersebut.  

Tabel 3.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi X2 

 

  

7
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Berdasarkan tabel Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,866, yang menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel Brand Authenticity (X2) dengan Loyalitas Konsumen (Y) 

berada pada kategori sangat kuat. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,751 menunjukkan 

bahwa variabel Brand Authenticity (X2) mampu menjelaskan pengaruh terhadap Loyalitas 

Konsumen (Y) sebesar 75,1%, sedangkan 24,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

di luar penelitian ini. Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,748 menunjukkan 

bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah sampel dan variabel dalam model, kemampuan 

variabel Brand Authenticity (X2) dalam menjelaskan variasi Loyalitas Konsumen adalah 

sebesar 74,8%, sehingga model regresi sederhana yang digunakan memiliki kemampuan 

yang baik dalam menjelaskan hubungan antara Brand Authenticity dengan Loyalitas 

Konsumen.  

b. Uji Koefisien Determinasi Simultan  

Tabel 3. 8Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan 

 

  

Berdasarkan tabel Model Summary, diperoleh nilai R Square sebesar 0,766 atau 76,6%. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel Storytelling pada Media Sosial (X1) dan Brand Authenticity 

(X2) secara simultan mampu menjelaskan pengaruh terhadap Loyalitas Konsumen (Y) 

sebesar 76,6%. Sementara itu, 23,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian 

ini yang tidak dimasukkan ke dalam model. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,761 

menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan jumlah 

sampel, model regresi masih mampu menjelaskan variasi Loyalitas Konsumen sebesar 

76,1%, sehingga model penelitian ini dapat dikatakan memiliki kemampuan yang baik dalam 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.  

4.3.4 Uji Koefisien Regresi  

Uji koefisien regresi untuk mengetahui pengaruh Storytelling pada Media Sosial dan Brand  

Authenticity terhadap Loyalitas Konsumen pada Restoran Korean Daon Korean Grill & 

Dining. Penelitian ini menyajikan tiga buah hasil uji koefisien regresi yang akan diuji 

kebenarannya, yaitu:  
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Tabel 3.9 Hasil Uji Koefisien Regresi 

 

  

Dari hasil tabel diatas dapat dibuat persamaan sebagai berikut :   

Y  = a + bX1 + bX2  

Y = -4,704 + 0,445 X1 + 0,610 X2 

Berdasarkan persamaan diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Nilai konstata (a) sebesar -4,704 menunjukkan bahwa apabila variabel Storytelling pada 

Media Sosial (X1) dan Brand Authenticity (X2) tidak memiliki pengaruh atau bernilai 

nol, maka nilai variabel dependen yaitu Loyalitas Konsumen (Y) berada pada -4,704.  

b. Koefisien regresi untuk variabel Storytelling pada Media Sosial (X1) adalah 0,445 dan 

bersifat positif, yang mengindikasi bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam Storytelling 

pada Media Sosial (X1) akan mengakibatkan peningkatan sebebar 0,445 pada Loyalitas 

Konsumen (Y).  

c. Koefisien regresi untuk variabel Brand Authenticity (X2) adalah 0,610 dan bersifat 

positif, yang mengindikasi bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam Brand Authenticity 

(X2)b akan mengakibatkan peningkatan sebebar 0,610 pada Loyalitas Konsumen (Y).  

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian  

Hasil penelitian merupakan sebuah hasil yang telah diperoleh berdasarkan kesesuaian teori 

yang digunakan, pendapat-pendapat yang relevan dengan penelitian, dan relevansi dari hasil 

penelitian sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka berikut ini 

merupakan pembahasan tentang temuan dalam penelitian ini.  

4.5.1 Storytelling pada Media Sosial Terhadap Loyalitas Konsumen  

Pengujian pertama dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Storytelling pada Media  

Sosial (X1) terhadap variabel Loyalitas Konsumen (Y). Dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa  

Storytelling pada Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 

Konsumen. Hasil pengujian tersebut memperkuat hipotesis (H₁) yang diajukan, dengan t 
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hitung lebih besar dari t tabel (2,525 > 1,984) dan nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil (0,01 < 

0,05). Sehingga H₀ ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Storytelling pada Media Sosial berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas 

Konsumen. Adapun hasil koefisien determinasi parsial menunjukkan bahwa variabel 

Storytelling pada Media Sosial memberikan pengaruh sebesar 31,03% terhadap Loyalitas 

Konsumen, adapun nilai presentase tersebut didapat mengunakan rumus Koefisien 

Determinasi Parsial (KD = β ×  

Zero Order × 100%).  

4.5.2 Brand Authenticity Terhadap Loyalitas Konsumen  

Pengujian pertama dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Brand Authenticity (X2) 

terhadap variabel Loyalitas Konsumen (Y). Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

Storytelling pada Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 

Konsumen. Hasil pengujian tersebut memperkuat hipotesis (H2) yang diajukan, dengan t 

hitung lebih besar dari t tabel (3,667 > 1,984) dan nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil (0,00 < 

0,05). Sehingga H₀ ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Brand Authenticity berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. 

Adapun hasil koefisien determinasi parsial menunjukkan bahwa variabel Brand Authenticity 

memberikan pengaruh sebesar 45,55% terhadap Loyalitas Konsumen, adapun nilai 

presentase tersebut didapat mengunakan rumus  

Koefisien Determinasi Parsial (KD = β × Zero Order × 100%).  

4.5.3 Pengaruh Storytelling pada Media Sosial dan Brand Authenticity Terhadap 

Loyalitas Konsumen  

Pengujian ketiga dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Storytelling pada Media 

Sosial (X1) dan Brand Authenticity (X2) terhadap variabel Loyalitas Konsumen (Y). Hasil 

pengujian ini memperkuat hipotesis (H3) yang diajukan. Storytelling pada Media Sosial dan 

Brand Authenticity secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 

Konsumen, dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel (161,881 > 3,10 dan nilai 

signifikansi (0,00 < 0,05). Oleh karena itu, H₀ ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan Storytelling pada Media Sosial (X1) dan Brand 

Authenticity (X2) berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y). Hasil koefisien 

determinasi simultan menunjukkan bahwa Storytelling pada Media Sosial dan Brand 

Authenticity memberikan pengaruh sebesar 76,6% terhadap Loyalitas Konsumen, sedangkan 

sisanya sebesar 23,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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5.  KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Storytelling pada Media Sosial dan Brand 

Authenticity terhadap Loyalitas Konsumen pada Restoran Korea Daon Grill & Dining, dapat 

disimpulkan sebagai berikut.  

a. Storytelling pada Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 

Konsumen. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,525, lebih besar daripada t 

tabel sebesar 1,984, dengan nilai signifikansi 0,013 < 0,05. Dengan demikian, semakin 

baik penerapan storytelling melalui media sosial, semakin tinggi kecenderungan 

konsumen untuk tetap memilih dan melakukan pembelian kembali pada Daon Grill & 

Dining.   

b. Brand Authenticity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. 

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,667, lebih besar daripada t tabel sebesar 

1,984, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi 

konsumen terhadap keaslian, kejujuran, dan konsistensi identitas merek berperan dalam 

meningkatkan loyalitas konsumen terhadap Daon Grill & Dining.   

c. Secara simultan, Storytelling pada Media Sosial dan Brand Authenticity berpengaruh 

signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 

161,881, lebih besar daripada F tabel sebesar 3,09, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Kedua variabel mampu menjelaskan sebesar 76,6% variasi Loyalitas Konsumen, 

sedangkan 23,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.   

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Storytelling pada Media Sosial dan 

Brand Authenticity merupakan faktor penting dalam membangun Loyalitas Konsumen pada 

Daon Grill & Dining. Oleh karena itu, pengelolaan konten media sosial yang menarik, 

relevan, dan konsisten perlu dilakukan bersamaan dengan upaya menjaga keaslian serta 

konsistensi identitas merek.  
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